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Abstrak 
Osteoarthritis merupakan penyakit degeneratif sendi yang 

ditandai dengan rusaknya tulang rawan artikular, penebalan tulang 
subkondral, pembentukan osteofit di sepanjang tepi sendi, dan 
proses inflamasi nonspesifik ringan pada sinovium. Dari data Riset 
Kesehatan Dasar Provinsi Kep. Bangka Belitung di temukan pada 
tahun 2023 menurut kabupaten/kota, pangkalpinang didapati 
urutan kedua yaitu 5,37%. Data pravelensi jumlah kasus 
osteoarthritis tahun 2023 di Puskesmas Melintang yaitu 310 orang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian Osteoarthritis pada lansia di 
Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024.Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan desain cross sectional dan Chi-
Square dengan hasil berupa analisa univariat dan bivariat. Populasi 
dalam penelitian ini adalah lansia yang berkunjung ke Puskesmas 
yang berusia 60 - 90 yang tercatat dalam buku kunjungan pasien 
Puskesmas Melintang pada tahun 2023. Sampel pada penelitian ini 
adalah sebagian dari populasi penelitian yang berjumlah 105.Hasil 
penelitian di dapatkan faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kejadian osteoarthritis adalah usia (ρ=0,000, POR=0,050), genetik 
(ρ=0,000, POR=0,200),obesitas (ρ=0,000, POR=0,076) dan faktor 
yang tidak berhubungan adalah faktor jenis kelamin. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah ada hubungan antara usia, jenis kelamin, 
genetik dan obesitas tehadap kejadian osteoarthirits pada lansia 
Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 
Kata kunci: Osteoarthritis, Lansia, Puskesmas Melintang  
 

Abstract 
Osteoarthritis is a degenerative joint disease characterized 

by destruction of the articular cartilage, thickening of the 
subchondral bone, formation of osteophytes along the joint edges, 
and mild nonspecific inflammatory processes in the synovium. 
From Basic Health Research data for Kep Province. Bangka 
Belitung was found in 2023 according to districts/cities, 
Pangkalpinang was found to be in second place, namely 5.37%. 
Data on the prevalence of the number of osteoarthritis cases in 
2023 at the Melintang Community Health Center is 310 people. 
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PENDAHULUAN 

Osteoarthritis merupakan penyakit degeneratif sendi yang ditandai dengan rusaknya 
tulang rawan artikular, penebalan tulang subkondral, pembentukan osteofit di sepanjang tepi 
sendi, dan proses inflamasi nonspesifik ringan pada sinovium. Osteoarthritis bersifat kronis, 
berkembang perlahan, menyebabkan peradangan ringan atau seringkali tanpa gejala 
peradangan, dan menunjukkan kerusakan dan keausan tulang rawan artikular serta 
pertumbuhan tulang baru pada permukaan sendi (Darmawan et al., 2022).  

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 80% penderita OA berusia di atas 65 
tahun. Diperkirakan 40 juta orang di Amerika Serikat menderita osteoartritis, dengan 70–90 % 
populasi lansia di atas 75 tahun menderita osteoartritis. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 
27,4 juta orang di Asia menderita osteoartritis (WHO, 2020).  

Dari data Riset Kesehatan Dasar Provinsi Kep. Bangka Belitung di temukan pada tahun 
2023 menurut kabupaten/kota, prevalensi penyakit sendi tertinggi yang pertama berada di 
kabupaten Belitung 6,92%, urutan kedua Pangkalpinang 5,37%, urutan ketiga Belitung Timur 
4,83%, dan Bangka Tengah 4,48% (Riskesdes Provinsi Kep. Bangka Belitung, 2023). 

Data pravelensi jumlah kasus osteoarthritis tahun 2023 mencapai 875 orang, yang dimana 
untuk Puskesmas Girimaya berjumlah 146 orang, Puskesmas Gerunggang 125 orang, Puskesmas 
pasir putih 54 orang, puskesmas Pangkal Balam 120 orang, Puskesmas Kacang Pedang 8 orang, 
Puskesmas Taman Sari 31 orang, Puskesmas Melintang 310 orang, Puskesmas Selindung 81 orang, 
dan Puskesmas Air Itam 0 (Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, 2023). 

Seiring bertambahnya usia, seorang lansia akan mengalami pengecilan serat pada 
ototnya, dan kekuatan ototnya juga akan berkurang. Berkurangnya massa tulang turut 
menyebabkan penurunan aktivitas atau gerakan, yang pada gilirannya dapat mengakibatkan 
penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, permasalahan kesehatan yang sering terjadi pada 
lansia adalah osteoarthritis (Widad, 2020). 
  

This study aims to determine the factors associated with the 
incidence of osteoarthritis in the elderly at the Melintang 
Community Health Center, Pangkalpinang City in 2024. This 
research was conducted using a cross sectional and Chi-Square 
design with results in the form of univariate and bivariate 
analysis. The population in this study were elderly people who 
visited the Community Health Center aged 60 - 90 who were 
recorded in the Melintang Community Health Center's patient visit 
book in 2023. The sample in this study was part of the research 
population of 105. The research results showed that factors 
related to the incidence of osteoarthritis were age (ρ=0.000, 
POR=0.050), genetics (ρ=0.000, POR=0.200), obesity (ρ=0.000, 
POR=0.076) and unrelated factors is a gender factor. The 
conclusion of this research is that there is a relationship between 
age, gender, genetics and obesity on the incidence of 
osteoarthritis in the elderly at the Melintang Community Health 
Center, Pangkalpinang City in 2024. 
Keywords: Osteoarthritis, Elderly, Melintang Community Health 
Center 
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Keluhan yang umum dirasakan pada persendian adalah rasa kaku dan nyeri saat bangun 
tidur di pagi hari, yang biasanya hanya berlangsung sesaat kemudian hilang setelah berjalan-
jalan (Widad, 2020). Diketahui bahwa 80% lansia penderita osteoarthritis memiliki keterbatasan 
mobilitas dan 25% mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Kondisi ini dapat 
membuat tidak nyaman sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup (Angelina, 2019). 
osteoarthritis ditandai dengan gejala sistemik dan kurangnya manifestasi sistemik dan sering 
dikaitkan dengan sindrom metabolik dan depresi. Penyebab genetik osteoartritis bervariasi dari 
satu sendi ke sendi lainnya, dengan pinggul dan tangan sebagai penyebab paling parah. Gejala 
lain pada orang lanjut usia yang menderita osteoarthritis adalah mengalami kesulitan yang lebih 
besar dalam berjalan dan melakukan aktivitas anggota tubuh bagian bawah lainnya 
dibandingkan orang lanjut usia dengan kondisi lain (Pratiwi et al., 2023). 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

analitik observasional dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia 
yang berkunjung ke Puskesmas yang berusia 60 - 90 tahun yang tercatat dalam buku kunjungan 
pasien Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus slovin dan didapatkan sebanyak 105 responden pasien osteoarthritis. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.  

 

HASIL  
Analisa Univariat  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Osteoarthritis  
di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

 

No Osteoarthritis  Frekuensi  Presen (%) 

1.  Ya  85  81,0 

2.  Tidak  20 19,0 

 Total 105 100,0 
 

Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa lansia yang mengalami osteoarthritis sebanyak 85 
responden (81,0%) lebih banyak dibandingkan yang tidak mengalami osteoarthritis. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Kategori Usia  
di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

 

No Kategori usia Frekuensi Presen (%) 

1. Elderly age 58 55,2% 

2. Old age 47 44,8% 

Total 105 100,0 

 
Berdasarkan tabel 2. Diketahui bahwa lansia dengan usia elderly age (60 – 74 tahun) 

sebanyak 58 responden (55,2%) lebih banyak dibandingkan dengan usia old age (75 – 90 tahun). 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin  

di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 
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No Jenis Kelamin Frekuensi Presen (%) 

1. Perempuan 60 57,1% 

2. Laki-laki 45 42,9% 

 Total 105 100,0 

 
Berdasarkan tabel 3. Diketahui bahwa lebih banyak lansia yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu 60 responden (57,1%) dibandingkan dengan responden yang berjenis kelamin 
laki-laki. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Genetik  
di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

 
No  Genetik Frekuensi Presen (%) 

1.  Ya  44  41,9% 

2.  Tidak  61 58,1% 

 Total 105 100,0 

 
Berdasarkan tabel 4. Diketahui bahwa lebih banyak lansia yang tidak memiliki riwayat 

genetik osteoarthritis yaitu 61 responden (58,1%) dibandingkan dengan lansia yang memiliki 
riwayat genetik osteoarthritis. 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Obesitas  
di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

 

No Obesitas Frekuensi Presen (%) 

1. Obesitas 44 41,9% 

2. Tidak obesitas 61 58,1% 

 Total 105 100,0 

 
Berdasarkan tabel 5. Diketahui bahwa lebih banyak lansia yang tidak obesitas yaitu 61 

responden (58,1%) dibandingkan dengan responden yang obesitas. 
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Analisa Bivariat 
 

Tabel 6.Hubungan Usia Dengan Kejadian Osteoarthritis Pada Lansia  
di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

 

Kategori Usia 
Osteoarthritis 

Total 
P Value 

POR 
(95% CI) Ya Tidak 

   n     %       n    %   n    % 

Elderly age   56   96,6    2   3,4  58  100 
 

0,0001 
17,379 

(3,770 – 80,111) 
Old age   29   61,7   18  38,3  47  100 

Total   85   81,0  20 19,0 105 100 

 
Berdasarkan hasil analisa hubungan antara usia dengan kejadian osteoarthritis pada 

lansia di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang, menunjukkan bahwa kejadian osteoarthritis 
lebih banyak pada usia elderly age (60 - 74) sebanyak 56 orang (96,6%) dibandingkan dengan 
usia old age (75 – 90), sedangkan yang tidak osteoarthritis lebih banyak pada usia old age (75 - 
90) sebanyak 18 orang (38,3%). Hasil uji statistik dengan uji Chi-Square di dapat nilai ρ = 
(0,0001) < α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara usia dengan kejadian 
osteoarthritis pada lansia di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisa 
lebih lanjut didapat nilai Pravalance Odds Ratio (POR) = 17,379 (95% CI = 3,770 – 80,111), 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa lansia yang memiliki faktor usia mempunyai 
kecenderungan 17,379 kali lebih besar untuk menderita osteoarthritis. 

 
Tabel 7. Hubungan Jenis Kelamin Dengan Kejadian Osteoarthritis Pada Lansia  

di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 
 

Jenis 
Kelamin 

Osteoarthritis 
Total 

P Value POR 
(95% CI) Ya Tidak 

   n     %       n    %   n    % 

Perempuan 58   96,7       2     3,3   60 100 

0,0001 19,333 
(4,184 – 89,336) 

Laki-laki 27   60,0      18   40,0   45 100 

Total 85   81,0     20   19,0  105 100 

 
Berdasarkan hasil analisa hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian osteoarthritis 

pada lansia di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang, menunjukkan bahwa kejadian 
osteoarthritis lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan 58 orang (96,7%) dibandingkan 
yang berjenis kelamin laki-laki, sedangkan yang tidak mengalami osteoarthritis lebih banyak 
pada jenis laki-laki yaitu 18 orang (40,0%). Hasil uji statistik dengan uji Chi-Square di dapat 
nilai ρ = (0,0001) < α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin 
dengan kejadian osteoarthritis pada lansia di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 
2024. Hasil analisa lebih lanjut didapat nilai Prevalance Odds Ratio (POR) = 19,333 (95%CI = 
4,184 – 89,336), dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki jenis kelamin 
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perempuan mempunyai kecendrungan 19,333 kali lebih besar terkena osteoarthritis 
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. 

 

Tabel 8. Hubungan Genetik Dengan Kejadian Osteoarthritis Pada Lansia di Puskesmas 
Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

 

Genetik 

Osteoarthritis 
Total P 

Value 
POR 

(95% CI) Ya Tidak 

   n       %       n      %   n      % 

Ya    43    97,7    1     2,3 44   100 
 

0,001 
19,452 

(2,491 – 151,914) 
Tidak    42    68,9   19   31,1 61   100 

Total    85    81,0  20   19,0 105   100 

 
Berdasarkan hasil analisa hubungan antara genetik dengan kejadian osteoarthritis pada 

lansia di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang, menunjukkan bahwa kejadian osteoarthritis 
lebih banyak pada yang mengalami riwayat genetik osteoarthritis sebanyak 43 orang (97,7%) 
dibandingkan dengan yang tidak memiliki riwayat genetik osteoarthritis, sedangkan yang tidak 
osteoarthritis lebih banyak pada tidak osteoarthritis sebanyak 19 orang (31,1%). Hasil uji 
statistik dengan Chi-Square didapat nilai ρ = (0,001) < α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara genetik dengan kejadian osteoarthritis pada lansia di Puskesmas Melintang 
Kota Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisa lebih lanjut didapat nilai Prevalance Odds Ratio 
(POR) = 19,452 (95% CI = 2,401 – 151,914), dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang 
yang memiliki genetik osteoarthritis mempunyai kecenderungan 19,452 kali lebih besar untuk 
menderita osteoarthritis dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki genetik 
osteoarthritis. 

 

Tabel 9. Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Osteoarthritis Pada Lansia  
di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

 

Obesitas 

Osteoarthritis 
Total P 

Value 
POR 

(95% CI) Ya Tidak 
   n       %       n      %    n    % 

Obesitas      47    95,9     2     4,1 44   100 
 

0,001 
11,132 

(2,429 – 51,006) 
Tidak obesitas      38    67,9    18   32,1 61   100 

Total      85   81,0    20  19,0 105   100 
 

Berdasarkan hasil analisa hubungan antara obesitas dengan kejadian osteoarthritis pada 
lansia di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang, menunjukkan bahwa kejadian osteoarthritis 
lebih banyak yang obesitas sebanyak 47 orang (95,9%) dibandingkan seseorang yang tidak 
obesitas, sedangkan yang tidak osteoarthritis lebih banyak yang tidak obesitas 18 orang (32,1%). 
Hasil uji statistik dengan Chi-Square didapat nilai ρ = (0,001) < α (0,05), hal ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara obesitas dengan kejadian osteoarthritis pada lansia di Puskesmas 
Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisa lebih lanjut didapat nilai Prevalance 
Odds Ratio (POR) = 11,132 (95% CI = 2,429 – 51,006), dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
seseorang yang obesitas mempunyai kecenderungan 11,132 kali lebih besar untuk menderita 
osteoarthritis dibandingkan dengan seseorang yang tidak obesitas. 
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PEMBAHASAN 
Hubungan Antara Usia dengan Kejadian Osteoarthritis Pada Lansia di Puskesmas Melintang 
Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

Pada penelitian ini setelah dilakukan uji statistik Chi- Square didapatkan bahwa ada 
hubungan antara usia dengan kejadian osteoarthritis di Puskesmas Melintang Kota 
Pangkalpinang Tahun 2024, dengan nilai ρ = (0,0001) < α (0,05) serta nilai prevalence Odds 
Ratio (POR) sebesar 17,379.  

Osteoarthritis biasanya terjadi pada usia lanjut, jarang dijumpai penderita osteoarthritis 
yang berusia dibawah 60 tahun, usia rata-rata laki-laki yang mendapat osteoarthritis sendi lutut 
pada umur 60 tahun dengan puncaknya pada 65 – 90 tahun. Persentase pasien dengan 
osteoarthritis berdasarkan usia di RSUD dr. Soedarso menunjukkan bahwa pada usia 60 – 65 
tahun meningkat (27,98%) (Wiarto, 2020). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rezi Prima (2023), hasil 
analisa faktor usia yang mempengaruhi kejadian osteoarthritis dari 10 orang lansia yang berusia 
old age didapatkan sebanyak 60% lansia yang mengalami osteoarthritis, dan lansia yang tidak 
mengalami osteoarthritis didapatkan sebanyak 40%. Sedangkan yang berusia erlderly age 
sebanyak 20% lansia yang mengalami osteoarthritis, dan lansia yang tidak mengalami 
osteoarthritis sebanyak 80. Didapatkan hasil bahwa adanya hubungan faktor usia dengan 
kejadian osteoarthritis (ρ = 0,036). Hal ini disebabkan karena semakin bertambahnya usia 
seseorang maka semakin berpotensi orang tersebut mengalami kejadian osteoarthritis tersebut, 
serta usia juga merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya osteoarthritis.  

Faktor ketuan adalah yang terkuat, perubahan fisik dan biokimia yang terjadi sejalan 
dengan bertambahnya umur dengan penurunan jumlah kolagen dan kadar air, dan endapannya 
berbentuk pigmen yang berwarna kuning. Prevalensi dan beratnya osteoartritis semakin 
meningkat dengan bertambahnya umur. Akan tetapi harus diingat pada osteoartritis bukan 
akibat ketuaan saja. Perubahan tulang rawan sendi pada ketuan berbeda dengan perubahan 
pada osteoartritis . Proses penuaan dianggap sebagai penyebab peningkatan kelemahan di 
sekitar sendi, penurunan kelenturan sendi, kalsifikasi tulang rawan dan menurunkan fungsi 
kondrosit, yang semuanya mendukung terjadinya osteoartritis. Usia yang semakin bertambah 
menyebabkan penurunan fungsi dari tulang rawan sendi. Kekuatan kolagen pada lansia juga 
mengalami penurunan, hal ini bisa tulang rawan sendi menjadi lemah dan mudah rusak. Proses 
menua ada beberapa perubahan pada tulang dan sendi. Pada tulang terjadi pengurangan massa 
tulang dan berkurangnya formasi osteoblas tulang. Pada sendi terjadi gangguan matriks 
kartilago dan modifikasi proteoglikan dan glikosamaminoglikan (Siti, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti meyakini bahwa usia dapat berpengaruh pada 
kejadian osteoarthritis dan terbukti berhubungan secara statistik. Kenyataannya di populasi 
penelitian kejadian osteoarthritis lebih banyak pada kelompok osteoarthritis elderly age yaitu 
96,6% dibandingkan dengan usia old age sebanyak 61,7%, sedangkan yang tidak mengalami 
osteoarthritis lebih banyak pada old age 38,3%. Dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa resiko 
pada faktor usia pada lansia mempunyai kecendrungan 17,379 kali lebih besaruntuk menderita 
osteoarthritis. Hal tersebut menyakini peneliti bahwa usia memiliki peran yang signifikan 
terhadap kejadian osteoarthritis yang signifikan. Semakin bertambahnya usia semakin beriko 
terjadi osteoarthritis, sehingga osteoarthritis disebut sebagai penyakit degeneratif (Rezi Prima, 
2023). 
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Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Kejadian Osteoarthritis di Puskesmas Melintang 
Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

Pada penelitian ini setelah dilakukan uji statistik Chi-Square didapatkan bahwa ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian osteoarthritis pada lansia di Puskesmas 
Melintang Kota Pangkalpinang tahun 2024, dengan nilai ρ = (0,0001) > α (0,05) serta nila 
Pravalance Odds Ratio (POR) sebesar 19,333.  

Jenis kelamin merupakan pengelompokan seseorang berdasarkan jenis kelamin yang 
dilihat dari bentuk fisik yaitu perempuan dan laki-laki. Perempuan cenderung lebih rentan 
menderita osteoarthritis lutut dan sendi, sementara laki-laki cenderung terkena osteoarthritis 
paha, pergelangan tangan dan leher. secara keseluruhan frekuensi kasus osteoarthritis pada 
laki-laki dan perempuan berusia 55 tahun lebih kurang sama. Namun frekuensi osteoarthritis 
lebih tinggi terjadi pada perempuan di atas 60 tahun. Hal ini kmungkinan berkaitan dengan 
masalah hormonal pada pathogenesis osteoarthritis. (istianah, 2020). 

Jenis kelamin perempuan lebih berisiko terjadi osteoarthritis lutut dibandingkan jenis 
kelamin laki-laki. Meskipun faktor jenis kelamin tidak signifikan mempengaruhi terjadinya 
osteoarthritis lutut, namun jenis kelamin perempuan lebih beresiko terjadinya osteoarthritis 
dari pada laki- laki, hal ini dikaitkan dengan perubahan kadar esterogen yang memicu terjadinya 
osteoarthritis pada wanita post menopause (Safun Rahmanto, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia fatimanisa (2020), diketahui 
bahwa pada kelompok kasus osteoarthritis berjenis kelamin perempuan 43 orang (66,2%) dan 
laki-laki sebanyak 22 orang (33,8%). Hasil analisa Chi-Square menunjukan bahwa nilai ρ value = 
0,001 artinya ada hubungan signifikan faktor jenis kelamin tehadap kejadian osteoarthritis. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 17,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
jenis kelamin dengan osteoarthritis pada lansia. Menurut asumsi peneliti yang terjadi 
dilapangan bahwa adanya hubungan faktor jenis kelamin, dan sebagian besarnya terjadi pada 
lansia perempuan. Hal ini dapat disebabkan oleh perempuan yang di panti sangat rentan untuk 
mendertita penyakit osteoartrtitis dikarenakan perempuan di panti jarang melakukan aktifitas 
sehari-hari dibandingkan laki-laki, dan juga secara umum penyakit osteoartritis banyak 
ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki. 

Responden wanita yang menderita Osteoarthritis berusia 40 - 60 tahun dimana usia lebih 
dari 50 tahun prvelensi perempuan lebih tinggi mengalami osteoarthritis dibandingkan dengan 
laki-laki karena pada usia 50-80 tahun, wanita mengalami pengurangan hormon estrogen yang 
signifikan saat menopause. Estrogen berpengaruh pada osteoblas dan sel endotel. Apabila 
terjadi penurunan estrogen maka TGF-β yang dihasilkan osteoblas dan nitric oxide (NO) yang 
dihasilkan sel endotel akan menurun juga sehingga menyebabkan diferensiasi dan maturasi 
osteoklas meningkat. Estrogen juga berpengaruh pada bone marrowstroma cell dan sel 
mononuclear yang dapat menghasilkan HIL-1, TNF-α IL-6 dan MCSF sehingga dapat terjadi 
osteoartritis karena mediator inflamasi ini. Tidak hanya itu, estrogen juga berpengaruh pada 
absorbsi kalsium dan reabsorbsi kalsium di ginjal sehingga terjadi hipokalasemia. Keadaan 
hipokalasemia ini menyebabkan mekanisme umpan balik sehingga meningkatkan hormone 
paratiroid. Peningkatan hormon paratiroid ini juga dapat meningkatkan resobsi tulang sehingga 
dapat mengakibatkan osteoarthritis (Ganong, 2019).  

Berdasarkan uraian diatas peneliti meyakini bahwa hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian osteoarthritis maka tergambar di populasi 
penelitian, bahwa kelompok jenis kelamin lebih banyak pada kelompok osteoarthritis jenis 
kelamin perempuan yaitu mencapai 96,7% dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki 60,0% 
sedangkan yang tidak mengalami osteoarthritis lebih banyak pada jenis kelamin laki-laki yaitu 
40,0%. Dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang 
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responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak mengalami osteoarthritis dari pada 
yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan adanya peubahan hormonal yang tejadinya. 
Pada penelitian ini seseorang yang mengalami osteoarthritis lebih banyak berjenis kelamin 
perempuan, namun pada seseorang yang tidak menderita osteoarthritis juga lebih banyak yang 
berjenis kelamin laki-laki, akan tetapi perbedaan proporsi tersebut yang mengalami atau yang 
tidak bermakna secara statistik (Gustina et al, 2020). 
 
Hubungan Antara Genetik dengan Kejadian Osteoarthritis Pada Lansia di Puskesmas 
Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

Pada penelitian ini setelah dilakukan uji statistik Chi-Square didapatkan bahwa ada 
hubungan antara genetik dengan kejadian osteoartrhritis pada lansia di Puskesmas Melintang 
Kota Pangkalpinang Tahun 2024, dengan nilai ρ = (0,001) < α (0,05) serta nilai Prevalance Odds 
Ratio (POR) sebesar 19,452.  

Faktor genetik juga berperan penting dalam kerentanan terhadap osteoarthritis, 
terutama pada kasus yang mengenai tangan dan panggul. Osteoarthritis juga dapat mengenai 
sendi-sendi kecil, menyebabkan timbulnya tonjolan-tonjolan pada ruas tulang jari-jari tangan, 
yang biasanya tidak nyeri tetapi mengganggu pergerakan tangan. Beberapa kasus orang lahir 
dengan kelainan sendi tulang akan lebih besar kemungkinan mengalami osteoarthritis (Gustina 
et al, 2020). 

Hal ini sejalan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gustina et, al (2020), 
diketahui bahwa pada kelompok kasus osteoarthritis tidak ada riwayat genetik sebanyak 45% 
dan ada riwayat dari genetik 55%. Hasil analisis Chi-Square menunjukan bahwa nilai ρ = 0,008 
artinya ada pengaruh signifikan faktor genetik terhadap kejadian osteoarthritis. Dengan nilai 
0dds ratio 2,852 kali terjadinya osteoarthritis dibandingkan dengan tidak ada faktor genetik. 
Faktor genetik diduga juga berperan pada kejadian osteoartritis lutut, misalnya pada ibu dari 
seorang wanita dengan osteoartritis pada sendi-sendi intervalang distal (nodus Herberden) 
terdapat 2 kali lebih sering osteoartritis pada sendi-sendi tersebut, dan anak-anaknya 
perempuan cederung mempunyai 3 kali lebih sering, dari pada ibu dan anak perempuan 
perempuan dari wanita tanpa osteoartritis tersebut, hal tersebut berhubungan dengan 
abnormalitas kode genetik untuk sintesis kolagen yang bersifat diturunkan.  

Faktor genetik juga berperan penting pada timbulnya osteoarthritis misalnya, pada ibu 
dari seorang wanita dengan osteoarthritis pda sendi-sendi interfalang distal (nodus heberden) 
tedapat 2 kali lebih sering osteoarthritis pada sendi-sendi tersebut, dan anak-anaknya 
perempuan cenderung mempunyai 3 kali lebih sering, dari pada ibu dan anak perempuan-
perempuan dari wanita tanpa osteoarthritis tersebut. Adanya mutasi dalam gen prokolagen II 
atau gen-gen struktural lain untuk unsur-unsur tulang rawan sendi seperti kolagen tipe IX dan 
XII, protein pengikat atau proteoglikan dikatakan berperan dalam timbulnya kecendrungan 
familial pada osteoarthritis tertentu, terutama osteoarthritis pada sendi (Soeroso et al, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti meyakini bahwa genetik dapat berpengaruh pada 
kejadian osteoarthritis, dan terbukti berhubungan secara statistik. Kenyataannya di populasi 
penelitian kejadian osteoarthritis lebih banyak pada kelompok genetik osteoarthritis yaitu 
mencapai 97,7% dibandingkan dengan yang tidak genetik osteoarthritis 68,9%, sedangkan yang 
tidak mengalami osteoarthritis lebih banyak yang tidak genetik osteoarthritis yaitu 31,1%. Dari 
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa resiko pada kelompok genetik osteoarthritis 19,452 kali 
lebih besar dibandingkan dengan kelompok tidak genetik osteoarthritis. Hal tersebut meyakini 
bahwa genetik memiliki peran yang signifikan. Faktor genetik di duga juga berperan pada 
kejadian osteoarthritis, hal tesrsebut berhubungan dengan abnormaltas kode genetik untuk 
disintesis kolagen yang bersifat diturunkan (Gustina et al, 2020). 
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Hubungan Antara Obesitas dengan Kejadian Osteoarthritis Pada Lansia di Puskesmas 
Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

Pada penelitian ini setelah dilakukan uji statistik Chi-Square didapatkan bahwa ada 
hubungan antara obesitas dengan kejadian osteoarthritis pada lansia di Puskesmas Melintang 
Kota Pangkalpinang Tahun 2024, dengan nilai ρ = (0,001) < α (0,05) serta nilai Prevalance Odds 
Ratio (POR) sebesar 11,132.  

Obesitas meningkatkan stress mekanik pada sendi untuk menahan beban. Obesitas 
dikaitkan dengan peningkatan kadar adipokines (sitokin yang berasal dari jaringan adiposa), 
baik sistematik dan intra-artikular yang lama kelamaan dapat meningkatkan terjadinya proses 
peradangan ringan pada sendi (Marlina, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustina et al, (2020) berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa pada kelompok kasus osteoarthritis tidak obesitas sebanyak 
55% dan obesitas sebanyak 45%. Pada kelompok kontrol tidak obesitas sebanyak 75% dan 
obesitas sebanyak 25%. hasil analisis Chi-Square menunjukkan bahwa nilai ρ = 0,027 artinya ada 
pengaruh signifikan faktor obesitas terhadap kejadian osteoarthritis. Dengan nilai Odds Ratio 
2,455 lebih besar (95% CI = 1,100 – 5,477) bearti faktor obesitas memiliki risiko 2,455 kali 
terjadinya osteoarthritis dibandingkan dengan tidak obesitas. Berat badan yang berlebih 
berkaitan dengan meningkatnya risiko untuk timbulnya osteoartritis baik pada wanita maupun 
pria. Kegemukan ternyata tak hanya berkaitan dengan osteoartritis pada sendi yang 
menanggung beban, semakin berat tubuh akan meningkatkan risiko menderita osteoartritis.  

Obesitas merupakan faktor risiko terkuat yang dapat dimodifikasi. Hal ini terjadi karena 
selama berjalan, setengah berat badan bertumpu pada sendi lutut. Orang yang obesitas 
meningkatkan beban berlebih pada sendi sehingga terjadi kerusakan pada struktur rawan sendi 
yang menjadi bantalan. Bantalan tersebut berguna untuk menghindari gesekan antara dua 
tulang yang membentuk persendian. Ketika berjalan beban berat badan dipindahkan 3-6 kali 
berat badan, maka bila proporsi berat badan lebih dari tinggi badan kerja sendi semakin berat. 
Oleh karena beban yang berlebih itu akan menyebabkan penipisan tulang rawan dan selanjutnya 
akan terjadi robekan pada permukaan. Hal ini dapat menyebabkan ausnya tulang rawan dan 
menipisnya minyak sendi atau cairan sinoval karena bergesernya titik tumpu badan. Jika cairan 
sinoval berkurang, maka lapisan tulang rawan yang menutupi ujung tulang akan bergesekan 
satu sama lain sehingga membuatnya semakin menipis dan menimbulkan rasa nyeri pada sendi. 
Gizi berlebih menghasilkan reaktif oksigen spesies dalam jumlah banyak, sehingga terjadi stres 
oksidasi yang merusak sel dan memicu respon inflamasi. Seiring dengan resistensi insulin yang 
berlangsung, proses inflamasi juga meningkat. Dapat dikatakan bahwa asupan nutrisi yang 
berlebih bisa menimbulkan obesitas dan resistensi insulin yang akan memicu stres oksidatif dan 
respon inflamasi dan menyebabkan nyeri bertambah pada osteoarthritis. Dengan demikian 
osteoarthritis banyak terjadi pada orang yang memiliki kelebihan berat badan atau obesitas 
(Aulia Fatimah, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti meyakinkan bahwa obesitas dapat berpengaruh pada 
kejadian osteoarthritis, dan terbukti berhubungan secara statistik. Kenyataanya di populasi 
penelitian kejadian osteoarthritis lebih banyak pada kelompok osteoarthritis obesitas yaitu 
mencapai 95,9% dibandingkan dengan tidak obesitas 67,9%, sedangkan yang tidak mengalami 
osteoarthritis lebih banyak pada kelompok tidak obesitas 32,1% . dari penelitian ini dapat 
dijelaskan bahwa kecenderungan resiko pada kelompok obesitas 11,132 kali besar dibandingkan 
dengan kelompok tidak obesitas. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian Osteoarthritis pada lansia di Puskesmas Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 
2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Ada hubungan antara usia dengan kejadian Osteoarthritis pada lansia di Puskesmas 

Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 
2. Ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian Osteoarthritis pada lansia di Puskesmas 

Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 
3. Ada hubungan antara genetik dengan kejadian Osteoarthritis pada lansia di Puskesmas 

Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 
4. Ada hubungan antara obesitas dengan kejadian Osteoarthritis pada lansia di Puskesmas 

Melintang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 
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